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Abstract 

This community activity aims to improve the understanding and skills of teachers at Jeddah Indonesia Schools 

related to the implementation of differentiated learning strategies in the classroom. The study gathers data 

through a questionnaire distributed to the 37 teachers across various grade levels and subjects at school 

Indonesia in Jeddah relatedto differentiated learning. The result analysis is based on key themes, such as 

teachers^ understanding of Differentiated Learning and student^s learning styles, challenges encountered 

toward the assessment, perceptions of its effectiveness in meeting students^ diverse learning needs, and the 

usage of learning technology facilitating differentiated learning. The findings provide valuable insights into the 

practical application of Differentiated Learning in the Indonesian Jeddah School, shedding light on the 

alignment ofteacher beliefs and classroom practices. The study contributes to the growing body of research on 

educational practices in international contexts and offers recommendations for enhancing the integration of 

Differentiated Learning approaches. Understanding teacher perspectives on Differentiated Learning is crucial 

for fostering more inclusive and effective pedagogical methods that cater to the diverse needs of students in 

culturally diverse settings like the Indonesian Jeddah School. 

Keywords: differentiated learning; diverse student needs; Indonesian Jeddah school; teacher perspectives 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru guru di Sekolah 

Jeddah Indonesia terkait dengan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Studi ini 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada 37 guru di berbagai tingkatan kelas dan mata 

pelajaran di sekolah Indonesia di Jeddah terkait dengan pembelajaran berdiferensiasi. Analisis hasil 

didasarkan pada tema- tema utama, seperti pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi dan gaya 

belajar siswa, tantangan yang dihadapi dalam penilaian, dan persepsi keefektifan penggunaannya dalam 

memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, serta penggunaan teknologi yang memfasilitasi 

pembelajaran berdiferensiasi. Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan berharga ke dalam aplikasi 

praktis Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Jeddah Indonesia, menyoroti keselarasan keyakinan guru dan 

praktik kelas. Studi ini berkontribusi pada pertumbuhan penelitian tentang praktik pendidikan dalam konteks 

internasional dan menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan integrasi pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pemahaman perspektif guru tentang pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk 

mengembangkan metode pedagogis yang lebih inklusif dan efektif yang memenuhi beragam kebutuhan siswa 

dalam lingkungan yang beragam budaya  inklusif dan efektif yang memenuhi beragam kebutuhan siswa dalam 

lingkungan yang beragam budaya seperti Sekolah Jeddah Indonesia 

Kata Kunci: pembelajaran berdifferensiasi; perspektif guru; sekolah indonesia jeddah; siswa berkebutuhan 

khusus 
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1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam Kurikulum Merdeka (Wahyuningsari, dkk., 2022; Aprima & Sari, 2022). 

Dalam Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan untuk menjadi lebih mandiri dan memiliki 

kemampuan untuk belajar sepanjang hayat (Tomlinson & McTighe, 2006). Oleh karena itu, 

pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan untuk diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, 

karena dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan dan kemampuan mereka (Tomlinson, 2014; Faiz, dkk., 2022). 

Beberapa Sekolah Indonesia di luar negeri mulai menerapkan kurikulum merdeka, salah 

satunya sekolah Indonesia Jeddah di Arab Saudi. Meskipun sekolah tersebut berada di luar 

negeri namun untuk penerapannya masih mengacu pada kurikulum yang berlaku di 

Indonesia. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan dengan 

mengembangkan materi pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa secara mandiri 

(Ferlianti, dkk., 2022). Materi pembelajaran dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, 

seperti teks, gambar, video, atau audio (Manggalastawa, 2023; Kustiawati dkk., 2022). Guru 

dapat memberikan pilihan materi pembelajaran yang sesuaidengan kebutuhan dan minat 

siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efektif (Yani, dkk., 2023). Selain itu, 

dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat memberikan strategi pembelajaran yang 

beragam, seperti diskusi kelompok, presentasi, atau penugasan individu (Handiyani & 

Muhtar, 2022). Guru juga dapat memberikan tugasyang berbeda- beda untuk setiap siswa, 

sehingga setiap siswa dapat belajar dengan strategiyang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya. 

Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memudahkan pembelajaran berdiferensiasi 

(Buabeng-Andoh, 2012; Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010; Sang, dkk., 2010). Guru dapat 

menggunakan media pembelajaran digital, seperti video pembelajaran atau aplikasi 

pembelajaran, untuk memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi (Davies, dkk., 2012; Pelgum, 

2001). Teknologi digital juga dapat memudahkan guru dalam memberikan umpan balik dan 

evaluasi kepada siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan mereka, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Sari & Anggraini, 

2022; Gusteti & Neviyarni, 2022). Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka dapat menjadi salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik. 

Adapun permasalahan yang dialami Sekolah Indonesia Jeddah berdasarkan hasil 

wawancara berkaitan dengan pemahaman guru terhadap karakteristik siswa secara individual 

di mana tidak semua guru mampu menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan siswa. Hal ini dikarenakan banyak guru yang belum memahami atau tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga, mereka 

mungkin tidak menyadari pentingnya menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan 

karakteristik siswa. Kurangnya penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga 

menjadi salah satu tantangan guru untuk mewujudkan strategi yang tepat untuk setiap siswa. 

Berdasarkan permasalah tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana perspektif 

guru di Sekolah Jeddah Indonesia dalam memandang dan menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas. 
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2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Pemberdayaan masyarakat ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra 

sekolah Indonesia Jeddah. Pemberian pelatihan tentang analisis kebutuhan terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi. Analisis kebutuhan ini digunakan sebagai pijakan awal 

pemilihan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat di Sekolah 

Indonesia Mekah. Selain itu kegiatan workshop tentang pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran berdiferensiasi juga dilakukan untuk memberi gambaran bagi guru terkait 

penggunaannya dalam merancang pembelajaran. Pemberian pelatihan bertujuan untuk 

mengajarkan cara memanfaatkan teknologi digital untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik, efektif, dan efisien bagi siswa dengan berbagai kebutuhan dan gaya belajar yang 

berbeda. Peserta workshop akan belajar tentang teknologi digital seperti aplikasi dan platform 

pembelajaran online, video pembelajaran, gamifikasi, dan lain sebagainya. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pedagogis yang semakin penting dalam 

dunia pendidikan modern. Perkembangan konsep pembelajaran berdiferensiasi pada awal 

2010-an masih dalam tahap perkembangan yang pesat. Namun, dalam dekade terakhir, 

konsep ini telah menjadi lebih mapan dan mendapatkan pengakuan yang lebih luas. Guru dan 

peneliti pendidikan semakin menyadari pentingnya mengakomodasi perbedaan individu 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, dukungan teknologi pendidikan telah berperan besar 

dalam perkembangan pembelajaran berdiferensiasi. Perangkat lunak pembelajaran berbasis 

teknologi, platform pembelajaran daring, dan alat analitik membantu guru mengidentifikasi 

kebutuhan siswa dengan lebih baik dan menyediakan konten yang disesuaikan. 

Manfaat pembelajaran berdiferensiasi dalam dekade terakhir telah menyoroti berbagai 

hal mencakup: peningkatan hasil belajar yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan pencapaian siswa dan hasil belajar mereka dalam 

berbagai subjek (Tomlinson, 2014). Pendekatan ini juga telah terbukti dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Subban, 2006; Subban & 

Round, 2015). Pembelajaran berdiferensiasi dapat mempromosikan pengembangan 

kemampuan sosial siswa, seperti kerja tim dan komunikasi (Fogarty & Pete, 2009). Strategi 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi telah dikembangkan dengan lebih efektif, misal 

terkait penilaian awal di mana guru menggunakan penilaian awal untuk mengidentifikasi 

kebutuhan individu siswa, memahami tingkat kemampuan mereka, minat mereka, dan gaya 

belajar yang paling cocok bagi mereka (Hattie & Timperley, 2007). Guru pun telah 

mengadopsi kurikulum yang lebih fleksibel yang memungkinkan penyesuaian materi dan 

metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa (Tomlinson, 2014). Penggunaan 

kelompok kerja fleksibel juga memungkinkan siswa dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda untuk belajar bersama dan memberi dukungan satu sama lain (Hodges dkk., 2020). 

Perkembangan teknologi telah memungkinkan guru untuk menggunakan alat dan sumber 

daya online yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Roblyer dkk., 2010). 

Adapun dampak dari pembelajaran ini terlihat dalam peningkatan hasil akademik siswa. 

Dalam penelitian Hattie (2012) menunjukkan bahwa, siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

berdiferensiasi cenderung mencapai hasil akademik yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pendekatan instruksi yang seragam. Siswa yang mengalami 
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pembelajaran berdiferensiasi cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran mereka dan 

mengembangkan kemandirian yang lebih tinggi dalam proses belajar (Tomlinson, 2005). 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi telah membantu mengurangi ketidaksetaraan 

dalam pendidikan, dengan memberikan peluang yang lebih adil bagi semua siswa untuk 

berhasil (Ria & Kurniati, 2023). 

Dalam perkembangan terakhir, telah ada pengakuan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi juga dihadapkan pada sejumlah tantangan yang berkaitan dengan pelatihan 

guru. Guru memerlukan pelatihan yang memadai untuk memahami dan 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan efektif (Herwina, 2021; Yati, 

dkk., 2023). Di beberapa kasus, sumber daya terbatas, termasuk teknologi dan materi, dapat 

menjadi hambatan untuk implementasi pembelajaran berdiferensiasi (Tomlinson, 2005). 

Pengembangan penilaian yang memadai untuk mengukur hasil pembelajaran berdiferensiasi 

masih merupakan tantangan (Tomlinson, 2014). Meskipun masih ada tantangan dalam 

implementasinya, manfaatnya yang terbukti dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mengurangi ketidaksetaraan menjadikannya topik penting dalam dunia pendidikan saat ini. 

Pemahaman yang lebih baik tentang pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan 

landasan untuk perubahan positif dalam proses pendidikan. 

Kegiatan pelatihan ini terkait dengan upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip Mata 

Kuliah Berbasis Kompetensi (MBKM) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam 

pendidikan. MBKM mengacu pada pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan kompetensi atau keterampilan siswa, bukan hanya pada pemberian informasi 

atau pengetahuan semata. Dalam konteks pelatihan guru mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi, MBKM dapat membantu guru untuk memahami betapa pentingnya 

mengembangkan keterampilan dalam memberikan layanan pendidikan inklusif yang 

memadai. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara daring lewat zoom dan 

luring di Sekolah Indonesia Jeddah, Arab Saudi. Kegiatan dilaksanakan selama tiga kali yaitu 

pada tanggal 19 Juni dan 8 Juli 2023 secara daring, serta 30 Agustus 2023 secara luring. 

 

Peserta Kegiatan 

Kegiatan ini diikuti oleh 37 orang guru di berbagai tingkatan kelas dan mata pelajaran di 

sekolah Indonesia di Jeddah. Kegiatan dilakukan oleh Tim pengabdian Universitas Ahmad 

Dahlan yang terdiri dari satu orang dosen S1 Program Studi Sekolah Dasar, satu orang dosen 

Magister Pendidikan Matematika, dan satu orang dosen S2 Informatika. Dalam kegiatan ini 

juga melibatkan tiga orang mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan, dengan masing-masing 

mahasiswa berasal dari Program Studi Sekolah Dasar, Magister Pendidikan Matematika dan 

Informatika yang membantu kelancaran kegiatan pengabdian. 

 

Metode Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk: penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan. Dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 
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a. Pada pertemuan pertama guru mengikuti kegiatan sosialisasi dalam penjelasan terkait 

konsep pembelajaran berdiferensiasi, aspek-aspek pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pengenalan LMS UAD di mana para guru dapat mengakses modul yang telah disiapkan 

tim pengabdi. 

b. Pada pertemuan kedua, para guru diberi pelatihan dan pendampingan dalam merancang 

pembelajaran  berdiferensiasi. 

c. Pada pertemuan ketiga, para guru mendapatkan pendampingan praktik 

mengembangkan perangkat pembelajaran berdiferensiasi. 

Pada artikel ini, tim menginvestigasi perspektif guru dengan cara mengumpulkan data 

melalui kuesioner yang dibagikan kepada 37 guru di berbagai tingkatan kelas dan mata 

pelajaran di sekolah Indonesia di Jeddah terkait dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

Analisis hasil didasarkan pada tema-tema utama, seperti pemahaman guru tentang 

pembelajaran berdiferensiasi dan gaya belajar siswa, tantangan yang dihadapi dalam 

penilaian, dan persepsi keefektifan penggunaannya dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam, serta penggunaan teknologi yang memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Pada tahap evaluasi data dari hasil angket yang didistribusikan dan didasarkan pada tema 

dianalisis dengan melihat hasil mean score saat pelatihan dengan menggunakan klasifikasi 

kriteria milik Widoyoko (2018). 

 

Tabel 1. Klasifikasi kriteria penskoran 

No Skor Kriteria 

1 𝑥̅  > 𝑥̅ i + 1,5𝑆𝐵i Sangat Baik 

2 𝑥̅ i + 0,9𝑆𝐵i < 𝑥̅  ≤ 𝑥̅ i + 1,5𝑆𝐵i Baik 

3 𝑥̅ i − 0,9𝑆𝐵i < 𝑥̅  ≤ 𝑥̅ i + 0,9𝑆𝐵i Cukup 

4 𝑥̅ i − 1,5𝑆𝐵i < 𝑥̅  ≤ 𝑥̅ i − 0,9𝑆𝐵i Kurang 

5 𝑥̅  ≤ 𝑥̅ i − 1,5𝑆𝐵i Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

𝑥̅   : rata-rata skor angket oleh para guru 

𝑥̅�̅� : rata-rata skor ideal, dengan rumus hitungnya adalah 

= 
1

2
 × (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
1

2
 × (4 + 1) = 2,5 

𝑆𝐵𝑖  : simpangan baku ideal, dengan rumus hitungnya adalah 

= 
1

2
 × (skor maksimal ideal − skor minimal ideal) 

= 
1

2
 × (4 − 1) = 0,5 

Berdasarkan data tersebut, Tabel 2 dapat disusun sebagai berikut, 

Tabel 2. Klasifikasi kriteria penskoran setelah dimasukkan data 

No Skor Kriteria 

1 𝑥̅  > 3,25 Sangat Baik 

2 2,95 < 𝑥̅  ≤ 3,25 Baik 
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3 2,05 < 𝑥̅  ≤ 2,95 Cukup 

4 1,75 < 𝑥̅  ≤ 2,05 Kurang 

5 𝑥̅  ≤ 1,75 Sangat Kurang 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Solusi yang dilakukan mengacu kepada butir analisis situasi yang ada di sekolah 

Indonesia Jeddah, maka ditentukan prioritas masalah yang disepakati untuk diselesaikan 

antara tim pelaksana dengan mitra. Prioritas permasalahan mitra diuraikan sebagai berikut. 

1. Pemberian pelatihan tentang analisis kebutuhan terhadap pembelajaran berdiferensiasi. 

Analisis kebutuhan ini digunakan sebagai pijakan awal pemilihan pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat di Sekolah Indonesia Mekah. Luaran: 

Peta analisis kebutuhan pembelajaran sebagai pijakan pengambilan keputusan penentuan 

pelatihan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

Gambar 1. Pemaparan materi konsep pembelajaran berdiferensiasi 

2. Pelatihan tentang perancangan perangkat pembelajaran (Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja peserta didik, assessment pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Tujuan dari pelatihan ini adalah penerapan kurikulum merdeka belajar 

dalam pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Luaran: Kuatnya 

pengetahuan dan wawasan guru tentang ragam dan karakteristik pembelajaran berbasis 

digital dan cara membuat dan menerapkan implementasi digital pada kurikulum merdeka 

belajar yang digunakan dalam pembelajaran di SD 
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Gambar 2. Pemaparan materi aspek pembelajaran berdiferensiasi 

 

3. Workshop tentang pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Pemberian pelatihan bertujuan untuk mengajarkan cara memanfaatkan teknologi digital 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik, efektif, dan efisien bagi siswa dengan 

berbagai kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda. Peserta workshop akan belajar 

tentang teknologi digital seperti aplikasi dan platform pembelajaran online, video 

pembelajaran, gamifikasi, dan lain sebagainya. Luaran: perangkat pembelajaran 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka belajar. 

4. Pendampingan implementasi perangkat pembelajaran berdasarkan rancangan yang 

dibuat. Luaran: Implementasi perangkat pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan 

kebutuhan. 

 
Gambar 3. Pengenalan LMS UAD 

 

5. Monitoring dan evaluasi implementasi perangkat pembelajaran. Tujuan workshop ini 

adalah untuk mendiskusikan hambatan dan tantangan yang dihadapi memastikan aktifitas 

implementasi perangkat pembelajaran berjalan dengan baik, serta proses penyusunan 

perbaikan dalam perangkat pembelajaran yang telah disusun. Luaran: Menghasilkan 

perangkat dan media pembelajaran yang telah dipraktikkan untuk digunakan dalam 

pembelajaran selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil observasi saat melaksanakan kegiatan terdapat tiga pertemuan dalam 

pelatihan serta pendampingan baik secara daring maupun luring. Pada pertemuan pertama 

guru mengikuti kegiatan sosialisasi dalam penjelasan terkait konsep pembelajaran 

berdiferensiasi, aspek-aspek pembelajaran berdiferensiasi, serta pengenalan Learning 

Management System (LMS) Universitas Ahmad Dahlan di mana para guru dapat mengakses 

modul yang telah disiapkan tim pengabdi secara daring. 

Dalam pertemuan ini, terlihat minat partisipan yang besar di mana seluruh guru yang 

dijadwalkan dapat hadir dalam kegiatan ini. Pada akhir dari pertemuan ini para guru diminta 

untuk dapat mengisi angket yang disebarkan berkaitan pengetahuan mereka terkait 

pembelajaran berdiferensiasi, gaya belajar maupun penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dari penyebaran angket pada pertemuan pertama terdapat tiga tema 

besar dalam pertanyaan berkaitan dengan pengetahuan guru terkait pembelajaran 

berdiferensiasi, gaya belajar siswa, serta teknologi dalam pembelajaran. Terdapat 7 

pertanyaan dalam angket yang berkaitan dengan pengetahuan guru terkait pembelajaran 

berdiferensiasi. 

(1) Apakah Anda memiliki pemahaman yang baik tentang konsep pembelajaran 

berdiferensiasi? 

(2) Seberapa sering Anda menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas? 

(3) Sejauh mana Anda menguasai teknik dan alat yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi? 

(4) Seberapa efektif menurut Anda pembelajaran berdiferensiasi dalam memenuhi 

kebutuhan belajar setiap siswa? 

(5) Seberapa sering Anda mengadakan evaluasi dan penilaian yang berbeda untuk setiap 

siswa berdasarkan tingkat kemampuan dan kebutuhan mereka? 

(6) Sejauh mana Anda merasa berhasil dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi di dalam kelas? 

(7) Apakah Anda merasa perlu mendapatkan lebih banyak pelatihan dan pembinaan terkait 

penilaian yang sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi? 

Dari hasil angket pertanyaan ini dengan menggunakan tabel 2 klasifikasi kriteria 

penskoran, diperoleh mean score 2,590 dengan kategori cukup. Untuk butir pertanyaan 

nomor 3 terkait penguasaan teknik dan alat instrumen dalam pengimplementasian 

mendapatkan skor rata-rata terendah berkisar 2,216. Di samping itu, butir pertanyaan nomor 

7 terkait kebutuhan guru terhadap pelatihan dan pembinaan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi mendapatkan skor tertinggi dengan rerata 3,405. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru sangat membutuhkan bantuan berupa pelatihan dan pendampingan 

dalammengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi guna mendukung kurikulum 

merdeka. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihansangat 

membantu guru dalam memahami kurikulum terbaru yang mengedepankan kebebasan guru 

dalam berkreasi dan berinovasi untuk memilih strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

yang berbeda-beda (Ria & Kurniati, 2023). 

Adapun butir angket yang berkaitan dengan pengetahuan guru terkait gaya belajar siswa 

ada 4 yaitu: 

(8) Apakah Anda memiliki pemahaman yang baik tentang konsep gaya belajar siswa? 
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(9) Seberapa sering Anda menggunakan pendekatan yang berbeda dalam mengajar untuk 

mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam? 

(10) Apakah Anda dapat mengidentifikasi gaya belajar utama setiap siswa di kelas Anda? 

(11) Sejauh mana Anda menguasai strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa? 

Dari hasil angket pertanyaan ini diperoleh mean score 2,581 dengan kategori cukup. 

Untuk butir pertanyaan nomor 11 terkait penguasaan strategi pembelajaran yang digunakan 

guru sesuai dengan gaya belajar siswa mendapatkan skor rata-rata terendah berkisar 2,459. Di 

samping itu, butir pertanyaan nomor 10 terkait kemampuan guru dalam mengidentifikasikan 

gaya belajar siswanya mendapatkan skor tertinggi dengan rerata 2,783. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru sudah paham dengan karakter belajar siswa, namun masih butuh bantuan dalam 

menentukan strategi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sejalan dengan Herwina 

(2021) yang menyatakan bahwa penentuan strategi dalam pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas guna memenuhi 

kebutuhan belajar setiap individu. Penyesuaian yang dimaksud yakni terkait minat, profil 

belajar dan kesiapan siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar. 

Terdapat 4 pertanyaan dalam angket yang berkaitan dengan pengetahuan guru terkait 

teknologi dalam pembelajaran. 

(12) Seberapa sering Anda menggunakan teknologi sebagai alat untuk mengimplementasikan 

strategi pembelajaran diferensiasi di dalam kelas? 

(13) Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi atau perangkat lunak khusus untuk 

memberikan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa? 

(14) Seberapa efektif menurut Anda penggunaan teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran 

diferensiasi? 

(15) Seberapa siap Anda untuk mengadopsi teknologi baru yang berkaitan dengan 

pembelajaran diferensiasi dalam pengajaran Anda? 

Dari hasil angket pertanyaan ini diperoleh mean score 2,898 dengan kategori cukup. 

Untuk butir pertanyaan nomor 13 terkait penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa mendapatkan skor rata-rata terendah berkisar 2,621. Di samping itu, butir 

pertanyaan nomor 15 terkait kesiapan guru dalam menggunakan teknologi baru dalam 

pembelajaran berdiferensiasi mendapatkan skor tertinggi dengan rerata 3,270. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru sangat siap dalam mengadopsi berbagai macam jenis teknologi 

dalam pembelajaran, namun masih membutuhkan bantuan dalam menentukan teknologi yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pada pertemuan selanjutnya, para guru diberi pelatihan dan pendampingan dalam 

merancang pembelajaran berdiferensiasi yang didasarkan pada hasil angket dan kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh para guru. Kegiatan pertemuan kedua dilaksanakan secara luring, di 

mana tim pengabdi diberi kesempatan untuk mengobservasi pembelajaran di kelas secara 

langsung (Gambar 4).  
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Gambar 4. Observasi kelas 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim memberikan feedback dan pelatihan serta 

pendampingan secara luring kepada para guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi 

(Gambar 5). 

 
Gambar 5. Guru merancang pembelajaran berdiferensiasi 

 

Pertemuan selanjutnya para guru mulai merancang komponen yang harus diperhatikan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan hasil dari diskusi pada pertemuan 

sebelumnya. 
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Gambar 6. Hasil diskusi rancangan sementara 

Dalam kegiatan pemaparan hasil diskusi para guru mendapatkan apresiasi hasil yang 

memuaskan. Para guru juga mendapatkan banyak masukan serta saran dalam merancang 

pembelajaran berdiferensiasi. 

 

 
Gambar 7. Kegiatan luring pengabdian di Sekolah Indonesia Jeddah 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Para guru di Sekolah Indonesia Jeddah memiliki pandangan penting bahwa instrumen 

penilaian, penguasaan strategi dan pemanfaatan teknologi yang disesuaikan gaya belajar 

siswa juga menjadi poin penting dalam pembelajaran berdiferensiasi di mana mereka masih 

dalam kategori cukup saat sebelum dilaksanakan pelatihan dan pendampingan. Namun 

setelah pertemuan ketiga para guru mendapatkan kemajuan dalam merancang strategi, 

membuat instrumen penilaian beserta teknologi apa yang dapat digunakan dalam memenuhi 

kebutuhan siswa dengan memperhatikan 4 kata kunci dari pembelajaran berdiferensiasi yakni 

konten, proses, produk dan lingkungan belajar. Pembahasan selanjutnya dari kegiatan 

pengabdian dapat dilanjutkan dengan menganalisis hasil dari instrumen dan perangkat 
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pembelajaran yang telah dibuat oleh para guru dan mengeksplor lebih dalam tantangan baru 

para guru selama berproses menyusun pembelajaran berdiferensiasi.  
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